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ABSTRAK 

Hermiati (2023) : Pengaruh Implementasi Perubahan Kurikulum terhadap 

Kompetensi Profesional Tenaga Pendidik di SMK Negeri 

2 Pekanbaru 

Penelitian ini termasuk penelitian korelasi yang terdiri atas variabel 

Implementasi Perubahan Kurikulum (X) dan Variabel Kompetensi Profesional 

Tenaga Pendidik (Y). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh implementasi perubahan kurikulum terhadap kompetensi profesional 

tenaga pendidik di SMK Negeri 2 Pekanbaru. Subjek penelitian ini adalah tenaga 

pendidik di SMK Negeri 2 Pekanbaru dan objek pada penelitian ini adalah 

pengaruh implementasi perubahan kurikulum terhadap kompetensi profesional 

tenaga pendidik di SMK Negeri 2 Pekanbaru. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh tenaga pendidik di SMK Negeri 2 Pekanbaru yang 

berjumlah 67 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan 

dokumentasi. Data penelitian ini dianalisis menggunakan kuantitatif persentase 

dan analisis regresi sederhana. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, 

terdapat pengaruh positif dalam pengaruh implementasi perubahan kurikulum 

terhadap kompetensi profesional tenaga pendidik dengan nilai korelasi sebesar 

0,634 lebih besar dari        pada taraf signifikan 5% yaitu 0,236 (0,634>0,236). 

Hasil perhitungan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,402. Ha ini 

menunjukkan bahwa pengaruh implementasi perubahan kurikulum terhadap 

kompetensi profesional tenaga pendidik adalah sebesar 40,2% sedangkan sisanya 

59,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Implemntasi perubahan kurikulum dan kompetensi profesional 
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ABSTRACT 

Hermiati (2023): The Effect of Implementing Curriculum Changes on the 

Professional Competence of Educators at SMK Negeri 2 

Pekanbaru 

This research includes correlation research consisting of the Curriculum 

Change Implementation variable (X) and the Professional Competency Variable 

of Educators (Y). The aim of this research is to find out whether there is an 

influence of the implementation of curriculum changes on the professional 

competence of teaching staff at SMK Negeri 2 Pekanbaru. The subjects of this 

research are teaching staff at SMK Negeri 2 Pekanbaru and the object of this 

research is the influence of implementing curriculum changes on the professional 

competence of teaching staff at SMK Negeri 2 Pekanbaru. The population used in 

this research was all teaching staff at SMK Negeri 2 Pekanbaru, totaling 67 

people. The data collection techniques used were questionnaires and 

documentation. This research data was analyzed using quantitative percentages 

and simple regression analysis. Based on the research results, it shows that there is 

a positive influence in the implementation of curriculum changes on the 

professional competence of teaching staff with a correlation value of 0.634 which 

is greater than the r^table at the 5% significance level, namely 0.236 

(0.634>0.236). The calculation result of the coefficient of determination (R 

Square) is 0.402. This shows that the effect of implementing curriculum changes 

on the professional competence of teaching staff is 40.2%, while the remaining 

59.8% is influenced by other variables not included in this research. 

Keywords: Implementation of curriculum changes and professional 

competencies 
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 ملخص
(: تأثير تغيير المنهج الدراسي على الكفاءة المهنية للمعلمين 0202) ،هيرمياتي

 بكنبارو 0المدرسة الثانوية المهنية الحكومية في 

( مستقل )متغير الدراسي يتكون من متغير تغيير المنهج ياارتباط ايتضمن هذا البحث بحث
(. الهدف من هذا البحث هو معرفة ما إذا  تابع )متغير ينمومتغير الكفاءة المهنية للمعل

المدرسة الثانوية تغيير المنهج الدراسي على الكفاءة المهنية للمعلمين في لكان هناك تأثير 
المدرسة الثانوية المهنية في  هم المعلمونهذا البحث أفراد . بكنبارو 2المهنية الحكومية 

ذا البحث هو تأثير تغيير المنهج الدراسي على من هوالموضوع  بكنبارو، 2الحكومية 
. بكنبارو 2المدرسة الثانوية المهنية الحكومية الكفاءة المهنية لأعضاء هيئة التدريس في 

 2المدرسة الثانوية المهنية الحكومية في جميع المعلمين المجتمع المستخدم في هذا البحث 
بيانات المستخدمة هي الاستبيانات شخصًا. وكانت تقنيات جمع ال 06، بإجمالي بكنبارو

والوثائق. وقد تم تحليل بيانات هذا البحث باستخدام النسب المئوية الكمية وتحليل 
في تأثير تغير  اإيجابي االانحدار البسيط. وبناء على نتائج البحث فقد تبين أن هناك تأثير 

وهي أكبر  6.043ها بقيمة ارتباطية قدر لمعلمين على الكفاءة المهنية لالدراسي المنهج 
(. النتيجة 6.240<6.043. )6.240% أي 5أهمية عند مستوى ر من جدول 

. وهذا يوضح أن تأثير تغير المنهج 6.362( هي ر مربعالحسابية لمعامل التحديد )
%، في حين أن النسبة المتبقية البالغة 36.2يبلغ لمعلمين على الكفاءة المهنية لالدراسي 

 ت أخرى لم يشملها هذا البحث.% تتأثر بمتغيرا3..5

   والكفاءات المهنيةالدراسي  ر المنهجيتغي: الأساسيةالكلمات 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu yang fundamental dan strategis karena 

melaui sebuah pendidikan suatu bangsa itu bangkit dan berkembang. Mutu 

pendidikan di Indonesia telah terlihat banyak mengalami kemajuan, dengan 

berbagai macam program yang dilakukan oleh pemerintah untuk terus 

meningkatkan kualitas mutu pendidikan.
1
 Salah satu komponen yang sangat 

menentukan di dalam proses peningkatan pendidikan adalah tenaga pendidik. 

Tenaga pendidik di dalam sejarah perkembangan bangsa serta perjuangan 

revolusi Indonesia telah memegang peran yang sangat penting.
2
 

Dalam dunia pendidikan, keberadaan tenaga pendidik sebagai salah 

satu faktor yang sangat signifikan. Tenaga pendidik merupakan bagian 

terpenting dalam sebuah proses pembelajaran. Oleh sebab itu, berbagai 

persoalan yang berkaitan dengan tenaga pendidik pun tentu tidak bisa 

dilepaskan dalam setiap upaya peningkatan mutu dan kualitas tenaga 

pendidik.
3
 Sebagai tenaga pendidik yang professional yang menjalankan tugas 

dan kewajibannya, seorang tenaga pendidik yang dituntut untuk memiliki 

empat kompetensi. Salah satunya adalah kompetensi profesional. Kompetensi 

profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di 

                                                             
1
 Mokh. Fakhruddin Siswopranoto, Standar Mutu Pendidikan, Jurnal Studi Manajemen 

Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 1, 2022, hlm. 18 
2
 Sutiono, Profesionalisme Guru, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4., No. 2., 2021, hlm. 17 

3
 Muhlison, Guru Profesional, Jurnal Darul Ilmi, Vol. 2, No. 2, 2014, hlm. 47  
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sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan 

terhadap struktur dan metodologi keilmuannya. Setiap sub kompetensi 

tersebut memiliki indikator esensial.
4
  

Perkembangan kurikulum di Indonesia yang pesat juga membuat 

tenaga pendidik harus selalu berusaha mengikuti ketentuan yang telah 

ditetapkan. Bagi sebagian tenaga pendidik yang profesional akan selalu 

semangat mengikut peraturan yang telah ditetapkan tetapi tidak bagi sebagian 

tenaga pendidik yang tidak terlalu memperhatikan ketetapan peraturan yang 

ada. Kurikulum merupakan salah satu hal pokok dari proses pendidikan. 

Selain itu,kurikulum juga bagian yang langsung berpengaruh atas hasil 

pendidikan.Sukmadinata menyatakan bahwa yang menentukan proses dan 

hasil suatu sistempendidikan ialah kurikulum. Salah satu fungi dari kurikulum 

ialah sebagai perantara untuk mendapatkantujuan sekaligus sebagai dasar 

dalam pelaksanaan pengajaran pada semua jenis dan seluruh tingkat 

pendidikan.
5
 

Perkataan kurikulum dikenal sebagai istilah dalam dunia pendidikan 

sejak kurang lebih satu abad yang lampau. Istilah kurikulum boleh dikatakan 

baru di indonesia dan menjadi populer sejak tahun lima puluhan. Konsep 

kurikulum berkembang sejalan dengan perkembangan teori dan praktik 

pendidikan, juga bervariasi sesuai dengan aliran atau teori pendidikan yang 

                                                             
4
 Rini Febrina, Kompetensi Guru, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), hlm. 12 

5
 Sukmadinata dan Nana Syaodih., Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja 

Rosdakarva. 2019). Hlm.80 
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dianutnya. Kurikulum merupakan kumpulan mata pelajaran yang harus 

disampaikan tenaga pendidik dan dipelajari siswa. 
6
 

Kurikulum di Indonesia telah beberapa kali mengalami inovasi, di 

antaranya kurikulum 1947, 1964, 1968, 1973, 1975, 1984, 1994, 1997, 2006, 

dan terakhir 2013.
7
 Yang dijadikan pegangan dalam kurikulum tersebut adalah al-

Qur'an. Firman Allah dalam surah al-Qashash: 77 

 

 

 

Artinya: "Carilah segala apa yang telah dikaruniakan Allah kepadamu 

mengenai kehidupan di akhirat dan janganlah kamu melupakan nasib 

hidupmu di dunia dan berbuatlah kebaikan sebagaimana Allah telah berbuat 

baik kepadamu" (QS. Al-Qashasa:77).
8 

Ada tiga konsep kurikulum, kurikulum sebagai substansi, sebagai 

sistem, sebagai bidang studi menurut. Kurikulum sebagai substansi, 

merupakan suatu dokumen yang berisi rumusan tentang tujuan, bahan ajar, 

kegiatan belajar-mengajar, jadwaldan evaluasi. Kurikulum sebagai suatu 

sistem, mencakup struktur personalia, dan prosedur kerja bagaimana cara 

menyusun suatu kurikulum, melaksanakan, mengevaluasi, dan 

menyempurnakannya. Kurikulum sebagai bidang studi, yaitu bidang studi 

kurikulum. Kurikulum itu selalu berubah dan perubahannya senantiasa 

                                                             
6
 Putri, R, Pengaruh kebijakan perubahan kurikulum terhadap pembelajaran disekolah. 

(2019), Hlm.2 
7
 Aslan & Suhari, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, (Pontianak: CV, Razka 

Pustaka, 2018), Hlm. 25 
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dipengaruhi oleh faktor yang mendasarinya. Tujuan pendidikan dapat berubah 

secara fundamental bila suatu negara beralih dari negara yang dijajah menjadi 

negara yang merdeka.  

Perubahan kurikulum berarti adanya perbedaan dalam satu atau lebih 

komponen kurikulum antara periodetertentu, yang disebabkan oleh adanya 

usaha disengaja. Mengubah semuayang terlibat di dalamnya, yaitu guru, 

murid, kepala sckolah, pemilik sekolah,juga orang tua dan masyarakat 

umumnya yang berkepentingan dalam pendidikan.
8
 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 4 mengamanatkan bahwa Pendidikan diselenggarakan sebagai 

suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung 

sepanjang hayat. Pendidikan diselenggarakan dengan prinsip member 

keteladanan, membangun motivasi, dan mengembangkan kreativitas peserta 

didik dalam pembelajaran (undang-undang sistem pendidikan nasional, 2003). 

Berdasarkan observasi awal, dapat di katakan bahwa penelitian tentang 

pengaruh implementasi perubahan kurikulum terhadap kompetensi profesional 

tenaga pendidik di SMK Negeri 2 Pekanbaru perlu di terapkan di sekolah 

tersebut. Hal ini di sebabkan karena masih terdapat tenaga pendidik yang 

kurang paham terhadap perubahan kurikulum dikarenakan perlu penyesuaian 

metode atau konsep pembelajaran pada kurikulum yang baru, terdapat 

kesenjangan dalam pelaksanaan perubahan kurikulum yang di lakukan oleh 

tenaga pendidik, contohnya cara mengajar pada kurikulum sebelum nya 

                                                             
8
 Lismina, Perubahan Kurikulum, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2017), Hlm.1  
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sangatlah berbeda dengan kurikulum yang terbaru yang lebih memprioritaskan 

praktek daripada teori. Dengan demikian perlu mengoptimalkan implementasi 

perubahan kurikulum terhadap kompetensi profesional tenaga pendidik di 

SMK Negeri 2 Pekanbaru dengan maksimal. 

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti melakukan wawancara 

singkat dengan staf kurikulum di SMK Negeri 2 Pekanbaru oleh Ibu Indira, 

dalam wawancara tersebut penulis menanyakan beberapa hal mengenai 

bagaimana pengaruh implementasi perubahan kurikulum terhadap kompetensi 

profesional tenaga pendidik di SMK Negeri 2 pekanbaru. 

Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi pengaruh implementasi 

perubahan kurikulum terhadap kompetensi profesional tenaga pendidik di 

SMK Negeri 2 Pekanbaru. Namun hal tersebut tentu masih perlu diuji 

kebenarannya, untuk itu penulis tertarik menjadikan beberapa gejala yang 

ditemukan pada studi pendahuluan menjadi acuan dalam penelitian, di 

antaranya :  

1. Masih terdapat tenaga pendidik yang kurang paham terhadap perubahan 

kurikulum 

2. Masih ada kesenjangan dalam pelaksanaan perubahan kurikukulum yang 

dilakukan tenaga pendidik 

3. Masih ada kesenjangan sosialisasi penerapan kurikulum baru yang 

membutuhkan waktu 

Berdasarkan gejala-gejala yang ditemukan pada studi pendahuluan, 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh masalah perubahan kurikulum 
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terhadap mutu pendidikan melalui sebuah penelitian dengan judul : Pengaruh 

Implementasi Perubahan Kurikulum Terhadap Kompetensi Profesional 

Tenaga Pendidik Di SMK Negeri 2 Pekanbaru. 

 

B. Penegasan Istilah 

Demi memperjelas judul penelitian yakni: Pengaruh Implementasi  

Peubahan Kurikulum Terhadap Kompetensi Profesional Tenaga Pendidik di 

SMK Negeri 2 Pekanbaru, maka penulis akan menjelaskan tentang istilah 

yang terdapat di dalam judul, antara lain 

1. Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional adala kemampuan pendidik dalam 

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang 

memungkinkan mereka membimbing peserta didik dalam menguasai 

materi yang diajarkan.
9
 

2. Kurikulum 

 Kurikulum adalah suatu rencana pendidikan atau pengajaran, 

pelaksanaan rencana itu sudah masuk pengajaran. Kurikulum sebagai 

rencana pelajaran di suatu sekolah. Pelajaran-pelajaran atau materi-materi 

apa yang harus ditempuh di sekolah, itulah yang dinamakan kurikulum.
10

 

 

 

 

                                                             
9
 Rina Febriana, Op.Cit, hlm. 12 

10
 Agus Zaenul Fitri, Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 1-2 
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C. Permasalahan 

1. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yang dihadapi sebagai berikut: 

a. Tenaga pendidik harus dapat menyesuaikan metode atau konsep 

pembelajaran pada kurikulum yang baru  

b. Perubahan kurikulum membuat cara mengajar guru berbeda 

c. Tidak tercapainya target pendidikan di awal penerapan 

d. Sosialisasi penerapan membutuhkan waktu 

e. Sarana dan prasarana 

f. Pendidikan dan pelatihan 

 

2. Batasan Masalah 

Agar dalam penelitian ini tidak terjadi kesalahpahaman dan untuk 

lebih terarahnya penelitian ini maka aspek-aspek yang akan di teliti yaitu 

mengenai Pengaruh Implementasi Perubahan Kurikulum Terhadap 

Kompetensi Profesional Tenaga Pendidik di SMK Negeri 2 Pekanbaru. 

 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

Apakah ada pengaruh implementasi perubahan kurikulum terhadap 

kompetensi profesional tenaga pendidik di SMK Negeri 2 Pekanbaru ? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan pada rumusan 

masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:  

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh implementasi perubahan 

kurikulum terhadap kompetensi profesional tenaga pendidik di SMK 

Negeri 2 Pekanbaru 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitin ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai pengaruh implementasi perubahan kurikulum 

terhadap kompetensi profesional tenaga pendidik di SMK Negeri 2 

Pekanbaru, serta juga diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu 

pengetahuan yang secara teoritis dipelajari selama di perkuliahan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi sekolah, hasil penelitian bisa digunakan untuk informasi 

dalam perubahan kurikulum, khususnya hal yang menyangkut 

perubahan kurikulum terhadap kompetensi profesional tenaga 

profesional. 

2) Bagi jurusan Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi 

Administrasi Pendidikan, sebagai informasi dan bisa memberikan 

sumbangan bagi perkembangan ilmu pendidikan khususnya 
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jurusan Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi Administrasi 

Pendidikan. 

3) Bagi peneliti, mendapatkan ilmu tentang perubahan kurikulum 

yang terjadi di sekolah. 

4) Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian yang di tulis ini di 

harapkan bisa menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

A. Konsep Teori 

1. Kompetensi Profesional Tenaga Pendidik 

a. Pengertian Kompetensi Profesional 

Kompetensi berasal dari bahasa Inggris “competence” yang 

berarti kecakapan dan kemampuan. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, kompetensi adalah kewenangan (kekuasaan) untuk 

menentukan (memutuskan) sesuatu. Kalau kompetensi berarti 

kemampuan atau kecakapan, maka hal ini erat kaitannya dengan 

pemilikan pengetahuan, kecakapan, atau keterampilan tenaga pendidik. 

Kompetensi juga merupakan perpaduan dari pengetahuan, 

keterampilan, nilai-nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan 

berpikir dan bertindak.
11

 

Sedangkan profesional berasal dari bahasa Inggris, berarti ahli, 

pakar, mumpuni dalam bidang yang digeluti. Gelly dan Eggland, 

mendefiniskan profesi sebagai bidang usaha manusia berdasarkan 

pengetahuan, dimana keahlian dan pengalaman pelakunya diperlukan 

oleh masyarakat. Definisi ini meliputi aspek ilmu ilmu pengetahuan 

                                                             
11

 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pres, 

2014), hlm. 1 
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tertentu, aplikasi kemampuan/percakapan, dan berkaitan dengan 

kepentingan umum.
12

 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 

(3) butir c dikemukakan bahwa yang dimaksud kompetensi profesional 

adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi 

standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 

Pendidikan. Kompetensi profesional tenaga pendidik merupakan 

kemampuan tenaga pendidik dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

tenaga pendidik yang meliputi penguasaan pedagogik, pengetahuan, 

metodologi, manajemen, dan sebagaimana yang tercermin dalam 

kinerha di lingkungan pendidikan. 
13

 

b. Indikator Kompetensi Profesional Tenaga Pendidik 

Tenaga pendidik mempunyai kedudukan sebagai tenaga 

profesional. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan 

dosen mendefinisikan bahwa profesional adalah pekerjaan atau 

kegiatan yang dilakukan oleg seseorang dan menjadi sumber 

penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau 

kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta 

memerlukan pendidikan profesi. Sebagai tenaga profesional, tenaga 

                                                             
12

 Durotul Hasanah, Kesejahteraan Tenaga Kependidikan dalam Menunjang 

Profesionalisme Kinerja, Jurnal El-Fakhru, Islamic Education Teaching and Studies, Vol. 1, No. 

2, 2022, hlm 141-142 
13

 Agus Dudung, Kompetensi Profesional Guru, Jurnal Kesejahteraan Keluarga dan 

Pendidikan, Vol. 5, No. 1, 2018, hlm. 12-13 
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pendidik dituntut untuk selalu mengembangkan diri sejalan dengan 

kemajuan ilmu pengetahuam, teknologi dan seni.
14

 

Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 

sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Tenaga 

pendidik adalah pendidi profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta pada pendidikan jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
15

 

Beberapa indikator yang menunjukkan kompetensi profesional 

tenaga pendidik, yaitu 

1) Menguasai substansi sains yang berkaitan dengan bidang studi, 

memiliki indikator yang penting untuk memahami bahan ajar 

dalam kurikulum sekolah, memahami struktur, konsep dan 

metodologi ilmu yang menjadi tempat pengajaran materi, 

memahami konsep antar mata pelajaran terkait, dan menerapkan 

konsep sains dalam kehidupan sehari-hari 

2) Menguasi struktur dan metode ilmiah, memiliki indikator penting 

yaitu menguasai langkah-langkah penelitian dan studi teoritis untuk 

memperdalam pengetahuan atau bahan ajar. 

                                                             
14

 Andi Sukri Samsuri, Pendidikan, Guru dan Pembelajaran, (Yogyakarta: CV. Nas 

Media Pustaka, 2021), hlm. 55 
15

 Syarifan Nurjana, Profesi Keguruan Konsep dan Aplikasi, (Yogyakarta: Samudra Biru, 

2015), hlm. 30-31 
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c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi Profesional Tenaga 

Pendidik 

Faktor-faktor yang mempengaruhi profesional tenaga pendidik 

dilihat dari persfektif proses belajar mengajar dikelas mencakup 

faktor-faktor motivasi mengajar dan mendidik yang tinggi pada diri 

tenaga pendidik, motivasi dan minat belajar yang tinggi pada diri 

peserta didik untuk belajar di sekolah, ketersediaan media dan sumber 

belajar di sekolah yang memadai, penguasaan guru dalam aplikasi 

pisikologi pendidikan dalam proses pembelajaran di kelas, penguasaan 

guru dalam aplikasi pengetahuan tentang perkembangan peserta didik 

dalam proses pembelajaran di kelas, penguasaan guru terhadap 

landasan pendidikan di kelas, penguasaan tenaga pendidik dalam 

aplikasi berbagai metode, strategi pembelajaran yang inovatif di kelas, 

penguasaan guru tentang berbagai teori belajar mutakhir yang relevan 

dalam pembelajaran di kelas, penguasaan guru terhadap aplikasi 

metode evaluasi proses dan pembelajaran yang inovatif, penguasaan 

guru terhadap aplikasi teori bimbingan konseling dalam mengatasi 

kesulitan belajar peserta didik, penguasaan guru dalam aplikasi teori 

administrasi pendidikan dalam pembelajaran di kelas, kemampuan 

tenaga pendidik menguasi materi pelajaran dan mengelola PBM secara 

profesional, kedisiplinan tenaga pendidik dan peserta didik dalam 

belajar, bekerja dan mengajar di kelas, kemampuan tenaga pendidik 

dalam mengkaji metode keilmuan bidang studi, kemampuan tenaga 
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pendidik dalam menguasai stuktur dan kurikulum, kemampuan tenaga 

pendidik mengidentifikasi substansi materi bidang studi sesuai 

perkembangan dan potensi peserta didik, kemampuan tenaga pendidik 

memilih substansi, cakupan dan tata urut materi pembelajaran secara 

konstektual, kemampuan tenaga pendidik menggunakan teknologi 

komunikasi dan informasi dalam pembelajaran secara kontekstual, 

kemampuan guru dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas, 

kemampuan guru dalam komunikasi sosial dengan peserta didik di 

kelas, dan kemampuan tenaga pendidik dalam mendesain peningkatan 

mutu pembelajaran sesuai hasil penelitian tindakan kelas.
16

  

Sagala mengemukakan tenaga pendidik yang profesional harus 

memiliki sepuluh kompetensi dasar, yaitu: 

1) Menguasai landasan-landasan pendidikan 

2) Menguasai bahan pelajaran 

3) Kemampuan mengelola program belajar mengajar 

4) Kemampuan mengelola kelas 

5) Kemampuan mengelola interaksi dalam mengajar 

6) Menilai hasil belajar siswa 

7) Kemampuan mengenal dan menterjemahkan kurikulum 

8) Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan 

9) Memahami prinsip-prinsip dan hasil pengajaran 

10) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi pendidikan 

                                                             
16

 Syarafudin dan Hastuti Diah Ikawati, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Profesionalisme Guru, Jurnal Cahaya Mandalika, Vol. 1, No. 2, 2020, hlm. 49-50 
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d. Ruang Lingkup Kompetensi Profesional 

Tenaga pendidik merupakan orang yang memberikan suatu 

ilmu atau kemampuan tertentu kepada seseorang atau sekelompok 

orang. Oleh karena itu, menjadi seorang tenaga pendidik harus 

memiliki keahlian khusus, pengetahuan, kemampuan, dan dituntut 

untuk dapat melaksanakan peran-perannya secara profesional yang 

dalam tugasnya tidak hanya mengajar, melatih, tetapi juga mendidik. 

Sebagai pendidik profesional, tenaga pendidik wajib memiliki 

kompetensi profesional keguruan dalam jenjang pendidikan apapun.
17

 

Tenaga pendidik yang profesional hendaknya mampu memikul 

dan melaksanakan tanggung jawab sebagai tenaga pendidik kepada 

peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, negara, dan agamanya. 

Tenaga pendidik yang profesional mempunyai tanggung jawab pribadi, 

sosial, intelektual, moral dan spiritual. Tanggung jawab peribadi yang 

mandiri mampu memahami dirinya, mengelola dirinya, mengendalikan 

dirinya, menghargai serta membanggakan dirinya. Untuk memenuhi 

kriteria profesional itu, tenaga pendidik menjalani profesionalitas atau 

proses menuju derajat profesional yang sesungguhnya secara terus 

menerus, termasuk kompetensi mengelola kelas. Guru yang hebat 

adalah guru yang kompeten secara metodologi pembelajaran dan 

keilmuan. 
18

 

                                                             
17

 Nursalim, Profesionalisme Guru SD/MI, Literasi Pendidikan, Vol. 20, No. 2, 2017, hm. 

252 
18

 Candra Wijaya, Suhardi dan Amiruddin, Manajemen Pengembangan Kompetensi 

Guru, (Medan: UMSU Press, 2023), hlm. 7-8 
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Dari berbagai sumber yang membahas tentang kompetensi 

tenaga pendidik, secara umum dapat didefinisikan tentang ruang 

lingkup kompetensi profesional tenaga pendidik sebagai berikut: 

1) Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan 

baik filosofi, psikologis, sosiologis, dan sebagainya. 

2) Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf 

perkembangan peserta didik 

3) Mampu menanganidan mengembangkan bidang studi yang 

menjadi tanggung jawabnya. 

4) Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran 

yang bervariasi. 

5) Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, 

media, dan sumber belajar yang relevan. 

6) Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program 

pembelajaran. 

7) Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik. 

8) Mampu menumbuhkan keperibadian peserta didi.
19

 

2. Implementasi Perubahan Kurikulum  

a. Pengertian kurikulum 

Kurikulum secara etimologis berasal dari kata latin “curir” 

artinya pelari dan “currere” artinya tempat berlari. Pemahaman awal 

tentang kurikulum merupakan sebuah jarak yang harus dilakukan 

pelari dari garis star sampai garis finish. Jadi istilahnya kurikulum 

                                                             
19

 Agus Dudung, Op.Cit, hlm. 13 
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aslinya berasal dari lapangan olahraga bangsa romawi kuno di yunani, 

baru kemudian masuk dalam dunia pendidikan. Yang diartikan 

sebagai rencana dan organisasi pembelajaran siswa lembafa 

pendidikan. 
20

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, yang menarik dari kurikulum 

adalah “berjalan” atau “langsung”. Siapapun yang melakukan 

pelatihan lari harus memulai dari awal sampai akhir setiap start harus 

bias melewati tanpa usaha atau rintangan, namun setiap tujuan pasti 

ada halangan yang bahkan tidak sampai pada tujuan yang disebabkan 

oleh factor tertentu yang tidak dapat menyelesaikannya sampai akhir, 

padahal kurikulum dalam arti “menjlani” tergantung orang yang 

menjalani karena dia sendiri yang menentukan hidupnya, mau sukses 

atau tidak. Kurikulum adalah kompas yang membantu siswa hanya 

menunjukkan jalan agar tidak tersesat dijalan. Kurikulum hanyalah 

program yang dbuat oleh pemerintah dan hasilnya tergantung kepada 

guru yang mengajari anak cara mengajarkannya, seperti halnya 

dengan program “katakana putus” yang penulis maksud. Oleh karena 

itu sesuatu yang dihasilkan kurikulum tergantung pada sumber 

manusia dalam memaknai hidupnya.  

Sementara itu, diterjemahkan kedalam bahasa Arab kata 

Manhaj (kurikulum) yang artinya jalan yang terang yang dilalui orang 
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 Suparlan. Tanya Jawab Pengembangan Kurikulum & Materi Pembelajaran. (Jakarta: 

Bumi Aksara), Hlm.34 
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di berbagai lapisan kehidupan. 
21

 Dalam Perspektif kebijakan 

pendidikan nasional sebagaimana dpat dilihat dalam undang-undang 

sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 dalam pasal 1 

butir 19 menyatakan bahwa:
22

 

“kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan. isi dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu” 

 

Beberapa definisi kurikulum: 

1) Hilda Taba, mengartikan sebagai a plan for learning, yakni 

sesuatu yang direncanakan untuk dipelajari oleh anak-anak. 

2) J. Galen Saylor dan William M. Alexander, menjelaskan The 

curriculum is the sum total of schools effort to influence learning, 

whether in the classroom, on the playground, or out of school. 

Jadi segala usaha sekolah untuk mempengaruhi anak itu belajar, 

apakah dalam ruangan kelas, dihalaman sekolah atau diluar 

sekolah. 

3) Harold B. Alberty cs. Memandang kurikulum sebagai all of the 

activities that the provided for the students by the school. Dengan 

kurikulum dimaksud segala kegiatan yang disajikan oleh sekolah 

bagi para pelajar dan tidak diadakan pembatasan antara kegiatan 

didalam dan diluar kelas. 

                                                             
21

 Muhammad Rohman, Manajemen Pendidikan:Analisis dan Solusi terhadap Kinerja 

Manajemen Kelas dan Strategi Pengajaran yang Efektif, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2012), 

Hlm.20 
22

 Ibid, hlm. 201 
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4) B. Othanel Smith cs. Mengartikan kurkulum sebagai sejumlah 

pengalaman yang secara potensial dapat diberikan kepada anak, 

yang diperlukan agar mereka dapat berfikir dan diberlakukan 

sesuai dengan masyarakatnya. 

5) J. Lloyd Trump dan Delmas F. Miller, kurikulum lebih luas dari 

pada hanya bahan pelajaran, dalam kurikulum termasuk metode 

belajar dan mengajar, cara mengevaluasi kemajuan murid dan 

seluruh program, perubahan dalam tenaga pengajar, bimbingan 

dan penyuluhan, supervisi dan administrasi dan hal-hal struktural 

mengenai waktu, jumlah, ruangan serta kemungkinan adanya 

pilihan mata pelajaran. 

6) Alice Miel, kurikulum meliputi segala pengalaman dan pengaruh 

yang bercorak pendidikan yang diperoleh anak di sekolah 

7) Depdikbud, kurikulum dipandang sebagai suatu program 

pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai 

sejumlah tujuan-tujuan pendidikan tertentu. Dari definisi ini 

mencerminkan adanya : 1. Pendidikan itu adalah suatu usaha atau 

kegiatan yang bertujuan; 2. Di dalam kegiatan pendidikan itu 

terdapat suatu rencana yang disusun/ diatur; 3. Rencana tersebut 

dilaksanakan di sekolah melalui cara yang telah ditetapkan. 

8) Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
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mencapai tujuan pendidikan tertentu. (UU. No. 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional).  

Sedangkan pengertian kurikulum adalah secara semantic 

dikelompokkan menjadi tiga yaitu, tradisional, modern dan masa kini. 

Adapaun pengertian kurikulum secara tradisioal adalah semua bidang 

studi hanya bagian kecil dari kurikulum,yang mana kurikulum itu 

mencakup seluruh kegiatan peserta didik agar mendapatkan 

pengalaman actual baik dikelas, sekolah dan diluar sekolah, yang 

mana hal tersebut dibawah pengaruh dan tanggung jawab sekolah. 

Sedangkan kurikulum pada masa kini adalah suatu sistem yang 

mencakup tujuan, isi, penilaian, dan lain-lain, yang saling 

berhubungan dan yang diusahakan oleh sekolah untuk mencapai hasil 

yang di harapkan didalam dan diluar sekolah.
23

 

b. Fungsi kurikulum 

Secara umum,tujuan kurikulum adalah untuk membantu para 

peserta didik untuk mengembangkan kepribadiannya berkenaan 

dengan tujuan pendidikan. Kurikulum adalah segalanya aspek yang 

mempengaruhi siswa disekolah, termasuk guru dan fasilitas 

infrastruktur lainnya. Kurikulum diselenggarakan sebagai program 

pembelajaran bagi peserta didik sistematik dan logis, yang ditetapkan 

oleh sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. Sebagai program 

pembelajaran, kurikulum adalah tujuan, rencana dan harapan. 

 

                                                             
23

 Sulistyorini dan Muhammad Fathurrohman, Esensi Manajemen Pendidikan Islam 

(Yogyakarta:Kalimedia, 2016). Hlm.74-75 



21 

 

 

Menurut Alexander Inglis, fungsi kurikulum meliputi:  

1) Fungsi Penyesuaian, karena individu hidup dalam lingkungan , 

sedangkan lingkungan tersebut senantiasa berubah dan dinamis, 

maka setiap individu harus mampu menyesuaikan diri secara 

dinamis. Dan di balik lingkungan pun harus disesuaikan dengan 

kondisi perorangan, disinilah letak fungsi kurikulum sebagai alat 

pendidikan menuju individu yang well adjusted. 

2) Fungsi Integrasi, kurikulum berfungsi mendidik pribadi-pribadi 

yang terintegrasi. Oleh karena individu itu sendiri merupakan 

bagian integral dari masyarakat, maka pribadi yang terintegrasi itu 

akan memberikan sumbangan dalam rangka pembentukan atau 

pengintegrasian masyarakat. 

3) Fungsi Deferensiasi, kurikulum perlu memberikan pelayanan 

terhadap perbedaanperbedaan perorangan dalam masyarakat. Pada 

dasarnya deferensiasi akan mendorong orang berpikir kritis 

dankreatif, dan ini akan mendorong kemajuan sosial dalam 

masyarakat 

4) Fungsi Persiapan, kurikulum berfungsi mempersiapkan siswa agar 

mampu melanjutkan studi lebih lanjut untuk jangkauan yang lebih 

jauh atau terjun ke masyarakat. Mempersiapkan kemampuan sangat 

perlu, karena sekolah tidak mungkin memberikan semua apa yang 

diperlukan atau semua apa yang menarik minat mereka. 

5) Fungsi Pemilihan, antara keperbedaan dan pemilihan mempunyai 

hubungan yang erat.Pengakuan atas perbedaan berarti pula 
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diberikan kesempatan bagi seseorang untuk memilih apa yang 

dinginkan dan menarik minatnya. Ini merupakan kebutuhan yang 

sangat ideal bagi masyarakat yang demokratis, sehingga kurikulum 

perlu diprogram secara fleksibel. 

6) Fungsi Diagnostik, salah satu segi pelayanan pendidikan adalah 

membantu dan mengarahkan para siswa agar mereka mampu 

memahami dan menerima dirinya sehingga dapat mengembangkan 

semua potensi yang dimiliki.Ini dapat dilakukan bila mereka 

menyadari semua kelemahan dan kekuatan yang dimiliki melalui 

eksplorasi dan prognosa. Fungsi kurikulum dalam mendiagnosa 

dan membimbing siswa agar dapat mengembangkan potensi siswa 

secara optimal.
24

 

c. Implementasi Perubahan Kurikulum 

Implementasi perubahan kebijakan pemerintah, termasuk 

kurikulum, adalah salah satu proses pembelajaran yang panjang 

sehingga pemerintah memberikan kesempatan kepada tenaga pendidik 

san datuan pendidikan untuk mengimplementasikan kurikulum sesuai 

dengan kesiapan masing masing satuan pendididkan.
25

 

d. Indikator Perubahan Kurikulum 

Perubahan kurikulum tidak terlepas dari peran politik, memang 

sudah tidak bisa dipungkiri, karena setiap pergantian menteri 
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pendidikan, maka kurikulum ikut juga mengalami perubahan, tetapi 

jika dilihat dari tantangan pendidikan, bahwa selayaknya kurikulum 

mengalami perubahan dan memperbaharui kurikulum yang telah lama, 

karena sudah tidak sesuai dengan zamannya. Oleh sebab itu, 

pembaharuan kurikulum, tidak hanya berkaitan dengan politik, akan 

tetapi terdapat beberapa indikator yang perlu kurikulum tersebut 

mengalami pembaharuan. 

Indikator dari perubahan kurikulum yang ada di Indonesia ini, 

disebabkan oleh: 

1) Teknologi yang semakin berkembang pesat. 

2) Kurikulum inti dari kegiatan pembelajaran siswa. 

3) Perubahan kurikulum. 

4) Kurikulum berpatokan pada standar global atau regional. 

5) Kurikulum memiliki kesinambungan 

6) Pengembangan kurikulum. 

7) Kurikulum mengalami perbedaan 

8) Kurikulum harus memperhatikan pendidikan
26

 

Adapun indikator dari prinsip pengembangan penyusunan 

kurikulum operasional satuan pendidik yaitu: 

1) Berpusat pada peserta didik 
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Pembelajaran harus memahami keragaman potensi, kebutuhan 

perkembangan dari tahapan beajar, serta kepentingan peserta didik. 

2) Kontekstual 

Menunjukkan kekhasan dan sesuai dengan karakteristik satuan 

pendidikan, konteks sosial budaya dan lingkungan, serta dunia 

kerja dan industri (khusus SMK), dan menunjukkan karakteristik 

atau kekhususan peserta didik berkebutuhan khusus (Khusus SLB). 

3) Esensial 

Menuntut semua unsur informasi penting/utama yang dibutuhkan 

dan digunakan di satuan pendidikan.bahasa yang digunakan lugas, 

ringkas, dan mudah dipahami. 

4) Akuntabel 

Dapat dipertanggungjawabkan karena berbasis data dan aktual 

5) Melibatkan berbagai pemangku kepentingan 

Pengembangan kurikulum meibatkan komite satuan pendidikan dan 

berbagai pemangku kepentingan, antara lain orang tua, organisasi, 

berbagai sentara, serta industri dan dunia kerja untuk SMK, 

dibawah koordinasi supervisi dinas pendidikan atau kantor 

kementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di 

bidang agama sesuai dengan kewenangannya.
27

 

e. Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Kurikulum 
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Menurut Soetopo dan Soemanto, ada sejumlah faktor yang 

dipandang mendorong terjadinya perubahan kurikulum pada berbagai 

negara dewasa ini, yaitu sebagai berikut: 

1) Bebasnya sejumlah wilayah tertentu di dunia ini dari kekuasaan 

kaum kolonialis. Dengan merdekanya negara-negara tersebut 

mereka menyadari bahwa selama ini telah dibina dalam sebuah 

sistem pendidikan yang sudah tidak sesuai dengan cita-cita nasional 

mereka. Untuk itu mereka mulai merencanakan adanya perubahan 

yang cukup penting di dalam kurikulum dan sistem pendidikan 

yang ada. 

2) Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang 

sangat pesat. Perkembangan dalam berbagai cabang dengan 

sendirinya mendorong timbulnya perubahan dalam isi maupun 

strategi pelaksanaan kurikulum. 

3) Pertumbuhan yang pesat dari penduduk dunia yang bertambahnya 

penduduk, maka makin bertambah pula jumlah orang yang 

membutuhkan pendidikan. Hal ini dapat menyebabkan bahwa cara 

pendekatan yang telah digunakan selama ini dalam pendidikan 

perlu ditinjau ulang dan perlu dilakukan perubahan agar dapat 

memenuhi kebutuhan akan pendidikan yang semakin besar. 

Ketiga faktor tersebut yang secara umum banyak 

mempengaruhi timbulnya perubahan kurikulum yang kita alami. 
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Perkembangan kurikulum seperti spiral, tidak sebagai lingkaran, jadi 

kita tidak kembali kepada yang lama, tetapi pada suatu titik di atas 

yang lama.
28

 

f. Komponen-Komponen Kurikulum 

Kurikulum terdiri dari beberapa unsur pokok yang meliputi: 

tujuan, materi/isi, strategi pembelajaran, dan evaluasi. Sedangkan 

yang termasuk unsur penunjang kurikulum adalah sistem administrasi 

dan supervisi, sistem bimbingan dan penyuluhan, dan sistem evaluasi. 

1) Tujuan  

Ivor K. Davies menyatakan bahwa tujuan dalam suatu 

kurikulum akan menggambarkan kualitas manusia yang 

diharapkan terbina dari suatu proses pembelajaran. 

Dengan demikian, suatu tujuan memberikan petunjuk 

mengenai arah perubahan perilaku yang dicita-citakan dari suatu 

kurikulum yang sifatnya harus merupakan sesuatu yang final.
29

 

Pratt menyatakan bahwa tujuh kriteria yang harus 

dipenuhi dalam mendeksripsikan tujuan kurikulum adalah seperti 

berikut.
30

 

a) Tujuan kurikulum harus menunjukan hasil belajar yang 

perincian dan dapat diamati, 
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b) Tujuan harus stabilitas dengan tujuan kurikulum artinya, 

tujuan-tujuan khusus itu dapat mewujudkan dan sejalan 

dengan yang lebih umum. 

c) Tujuan harus ditulis dengan tepat, bahasanya jelas agar bisa 

memberi gambaran yang jelas bagi pelaksana kurikulum.  

d) Tujuan harus menunjukkan validitas, yang berarti tujuan 

tidak seslalu tentang standar yang mutlak yang harus 

disesuaikan dengan situasi. 

e) Tujuan harus memiliki arti praktis, sasaran menunjukkan 

nilai bagi pengguna peserta didik dan masyarakat.  

f) Tujuan harus bermakna dalam arti bahwa mereka dipilih 

berdasarkan nilai-nilai yang diakui pentingnya mereka.  

g) Tujuan harus tepat dan serasi, terutama menyangkut minat 

dan kemampuan peserta didik. termasuk minat latar belakang 

dan tingkat perkembangan. 

2) Materi/isi 

Saylor dan Alexander menyatakan bahwa isi kurikulum 

terditi dari fakta-fakta, observasi, data, persepsi, penginderaan, 

pemechan masalah, yang berasal dari pikiran manusia dan 

pengalamannya yang diatur dan diorganisasikan dalam bentuk 

gagasan (ideas), konsep (concept), generalisasi (generalization), 
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prinsipprinsip (principles), dan pemecahan masalah (solution).
31

 

Isi kurikulum harus disusun sedemikian rupa sehingga dapat 

menunjang tercapainya tujuan kurikulum. 

Ronald C. Doll juga menyatakan bahwa beberapa tolak 

ukur dalam pemilihan isi kurikulum sebagai berikut: a) validitas 

dan signifikansi bahan sebagai disiplin ilmu, b) keseimbangan 

ruang lingkup bahan, dan kedalamannya, c) kesesuaian dengan 

kebutuhan dan minat siswa, d) daya tahan bahan, e) hubungan 

logis bahan antar ide pokok dan konsep dasar.
32

 

3) Strategi pembelajaran 

Sudiana menjelaskan bahwa desain pembelajaran pada 

dasarnya merupakan langkah nyata guru untuk melaksanakan 

pembelajaran dengan cara tertentu dipandang lebih efektif dan 

efisien.
33

 

4) Evaluasi  

Beberapa perspektif harus digunakan sebagai bagian dari 

evaluasi untuk dapat menilai gambaran yang komprehensif 

tentang kualitas kurikulum. Sudiana dan Ibrahim menyatakan 

penilaian terdiri dari tiga bagian yaitu komponen program 
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pelatihan, komponen proses pelaksanaan dan komponen hasil 

yang dicapai.
34

 

g. Jenis-jenis Perubahan Kurikulum 

Soetopo dan Soemanto menyatakan bahwa perubahan 

kurikulum dapat bersifat sebagaian-sebagian, tapi dan pula bersifat 

menyeluruh.  

1) Perubahan sebagian-sebagian 

Perubahan yang terjadi hanya pada bagian (elemen) 

kurikulum kita sebut perubahan sebagian-sebagian. Perubahan 

hanya pada metode pengajaran, hanya pada ini, atau hanya pada 

sistem penilaian adalah contoh perubahan sebagian-sebagian. 

Tentu kita menyebut perubahan yang terjadi hanya pada 

komponen (elemen) kurikulum sebagai perubahan sebagian-

sebagian. Perubahan hanya pada metode pengajaran, perubahan 

dalam itu aja, atau hanya pada sistem penilaian 

merupakan contoh perubahan sebagian-sebagian.  

2) Perubahan menyeluruh 

Terlepas dari perubahan sebagian, dapat dikatakan 

bahwa kurikulum telah terjadi perubahan secara keseluruhan, 

jika seluruh sistem kurikulum mengalami perubahan yang 

terlihat jelas dalam tujuan, isinya organisasi, serta strategi dan 

pelaksanaannya. Seperti halnya pertukaran kurikulum (1968) 
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menjadi kurikulum 1975 dan 1976 yang lebih banyak 

mengalami perubahan kurikulum secara keseluruhan.  

B. Penelitian Relevan 

Peneliti yang relevan adalah deskripsi tentang penelitian yang 

sudah pernah dilakukan seputar masalah yang diteliti. Dengan deminikian 

Penelitian yang digunakan sebagai perbandingan untuk menghindari 

manipulasi atas duplikasi karya penelitian ilmiah, dan untuk menegaskan 

bahwa penelitian yang dilakukan peneliti belum pernah diteliti oleh orang 

lain.  

Berdasakan telaah yang sudah dilakukan terhadap beberapa sumber 

berikut ini akan diuraikan penelitian terkait yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya untuk menghindari manipulasi dan duplikasi, sebagai berikut: 

1. Nurhidaya Hairul (2022), dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Perubahan Kurikulum Terhadap Mutu Pendidikan”, hasil penelitian 

menunjukan perubahan kurikulum memiliki pengaruh terhadap mutu 

pendidikan. Persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang 

perubahan kurikulum. Adapun perbedaan peneliti terdahulu dengan 

penulis adalah terletak pada variabel y mutu pendidikan sedangkan 

peneliti meneiti variabel y tentang kompetensi tenaga pendidik.
35

 

2. Mhd Sahroni Lubis (2022), dalam penelitiannya yang berjudul 

“Penerapan Manajemen Kurikulum Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Di SMK YLP (Yayasan Lembaga Pendidikan Islam) 

                                                             
35
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Pekanbaru”. Hasil peneliti ini menunjukan bahwa mutu pendidikan 

sangat berpengaruh terhadap adanya kurikulum. Sedangkan perbedaan 

peneliti terdahulu dengan peneliti penulis adalah letak pada variable 

(Y) yakni mutu pendidikan.
36

 

3. Ummu Kalsum (2021), dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Kompetensi Propesionalme Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa Di 

SDN 1 Balangnipa”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh yang siknifikan antara variabel x terhadap variabel y. 

persamaan antara penelitian terdahulu sama sama meneliti tentang 

kompetensi profesional guru. Sedangkan perbedaanya adalah 

penelitian terdahulu membahas hasil belajar siswa sedangkan peneliti 

tidak membahas hal tersebut.
37

 

Berdasarkan beberapa penelitian diatas memiliki persamaan, 

karena meneliti tentang perubahan kurikulum dan mutu pendidikan. 

Namun hasil dan lokasi yang diteliti memiliki perbedaan. Jadi terdapat 

perbedaan pada penelitian terdahulu dan penelitian yang akan penulis 

lakukan penelitian oleh peneliti-peneliti lainnya. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah suatu konsep yang digunakan untuk 

memperjelas kerangka teoritis dalam sebuah penelitian. Dalam penentuannya 
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dilakukan dengan menentukan indikator-indikator sehingga konsep-konsep 

yang masih abstrak dapat diukur dengan baik. 

1. Kompetensi Profesional Tenaga Pendidik 

Kompetensi Profesional Tenaga Pendidik memiliki peran dan 

kunci dalam keseluruhan proses pendidikan. Beberapa indikator yang 

menunjukkan kompetensi profesional tenaga pendidik, yaitu Menguasai 

substansi sains yang berkaitan dengan bidang studi, memiliki indikator 

yang penting untuk memahami bahan ajar dalam kurikulum sekolah, 

memahami struktur, konsep dan metodologi ilmu yang menjadi tempat 

pengajaran materi, memahami konsep antar mata pelajaran terkait, dan 

menerapkan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari. Menguasi struktur 

dan metode ilmiah, memiliki indikator penting yaitu menguasai langkah-

langkah penelitian dan studi teoritis untuk memperdalam pengetahuan atau 

bahan ajar. 

2. Implementasi Perubahan kurikulum 

Kurikulum berarti ada perbedaan dalam satu atau lebih bagian dari 

kurikulum antara periode tertentu yang dihasilkan dari usaha yang 

disengaja. Ada beberapa indikator perubahan kurikulm yaitu, berpusat 

pada peserta didik, kontekstual, esensial, akuntabel, dan melibatkan 

berbagai pemangku kepentingan. 

Penelitian in berjudul Pengaruh Implementasi Perubahan Kurikulum 

Terhadap Kompetensi Profesional tenaga Pendidik di SMK Negeri 2 

Pekanbaru. Ada dua variable yang akan di bahas dalam penelitian ini, yaitu 

perubahan kurikulum (X) sebagai variable bebas (independen) dan kompetensi 
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profesional (Y) sebagai variable terikat (dependen). Untuk lebih jelasnya, 

konsep operasional variable dalam penelitian dibawah ini: 

Tabel II.1 

Indikator variable X (Implementasi Perubahan Kurikulum) 

 

Variable (X) Sub Variabel Indikator 

Implementasi 

Perubahan 

Kurikulum 

Berpusat pada 

peserta didik 

1. Memenuhi keragaman potensi. 

2. Memenuihi kebutuhan perkembangan 

dan tahapan pembelajaran 

3.  Memenuhi kepentingan peserta didik 

Kontekstual  

1. Memiliki kekhasan   

2. Sesuai dengan karakteristik satuan 

pendidikan 

3. Memiliki konteks sosial budaya dan 

lingkungan 

4. Memiliki konteks dunia kerja dan 

industri 

5. Memiliki karakteristik atau 

kekhususan peserta didik 

berkebutuhan khusus 

Esensial 

1. Memuat unsur informasi 

penting/utama 

2. Bahasa yang digunakan lugas, ringkas, 

dan mudah dipahami 

Akuntabe 
1. Dapat dipertanggungjawabkan 

2. Berbasis data dan aktua 

Melibatkan 

berbagai 

pemangku 

kepentingan 

1. Melibatkan orang tua, organisasi, 

berbagai sentra, serta industri dan 

dunia kerja 

2. Dibawah koordinasi dan supervisi 

dinas pendidikan atau kantor 

kementerian  
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Tabel II.2 

Indikator Variable Y (Kompetensi Profesional Tenaga Pendidik) 

 

Variable (Y) Sub Variabel Indikator 

Kompetensi 

Profesional 

Tenaga Pendidik 

Menguasai substansi 

sains yang berkaitan 

dengan bidang studi 

1. Memahami bahan ajar dalam 

kurikulum 

2. Memahami struktur, konsep 

dan metodologi ilmu yang 

menjadi tempat pembelajaran 

materi 

3. Memahami konsep antar mata 

pelajaran terkait 

4. Menerapkan konsep sains 

dalam kehidupan sehari-hari 

Menguasai Struktur 

dan Metode Ilmiah 

1. Menguasai langkah-langkah 

penelitian pembelajaran 

2. Menguasai studi teoritis 

bahan ajar 

3. Memperdalam pengetahuan 

atau bahan ajar 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi  

Dalam penelitian ini penulis meyakini bahwa pengaruh 

implementasi perubahan kurikulum berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kompetensi profesional tenaga pendidik. 

2. Hipotesis  

Berdasarkan asumsi yang penulis kemukakan diatas maka penulis 

berhipotesis sebagai berikut: 

  : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh implementasi 

perubahan kurikulum terhadap kompetensi profesional tenaga 

pendidik di SMK Negeri 2 Pekanbaru. 
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  : Ada pengaruh yang signifikan antara antara pengaruh implementasi 

perubahan kurikulum terhadap kompetensi profesional tenaga 

pendidik di SMK Negeri 2 Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menetapkan eksplorasi kuantitatif sebagai Teknik dalam 

pengkajian. Teknik ini disebut dengan kuantitatif karena data penelitian 

berupa angka-angka dan Analisa menggunakan statistik.
38

 Penelitian ini 

merupakan penelitian korelasi. Penelitian korelasi dimaksudkan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel
39

. Teknik korelasi 

dalam penelitian ini adalah korelasi Product Moment Persont untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh implementasi perubahan kurikulum terhadap 

kompetensi profesional tenaga pendidik di SMK Negeri 2 Pekanbaru. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di SMK Negeri 2 Pekanbaru yang 

berlokasi dijalan Pattimura No.14, Cinta Raja, Kec sail, Kota Pekanbaru. 

Pemilihan lokasi ini didasari atas persoalan-persoalan yang ingin diteliti oleh 

peneliti di lokasi ini. Dari segi tempat, waktu, dan biaya peneliti sanggup 

untuk melakukan di Sekolah SMK Negeri 2 Pekanbaru. Penelitian akan di 

laksanakan pada bulan Maret tahun 2023 sampai dengan selesai. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah tenaga pendidik. 

Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pengaruh implementasi 

                                                             
38

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), Hlm. 

15 
39

 Nurul Zuriah, Meodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan. (Jakara: Bumi Aksara, 

2006), Hlm. 207 
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perubahan kurikulum terhadap kompetensi tenaga pendidik tenaga pendidik di 

SMK Negeri 2 Pekanbaru. 

D.  Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan (jumlah) atau sumber data penelitian. 

Populasi penelitian ini adalah guru SMK Negeri 2 PEKANBARU yang 

berjumlah 143 orang. Sedangkan sampel adalah bagian dan jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Suharsimi Arikunto, 

apabila subjek kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika subjeknya lebih 

besar, dapat diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih. 
40

 

Dikarenakan jumlah populasi dalam penelitian ini lebih dari 100 orang 

penulis menggunakan teknik Sistem Random Sampling dengan penarikan 

jumlah sampel 15%. Teknik Sistem Random Sampling adalah teknik 

pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak.
41

 

Untuk menentukan jumlah sampel yang digunakan maka peneliti 

menggunakan rumus Slovin. Dalam rumus ini diberikan hasil perhitungan 

yang berguna untuk menentukan jumlah sampel berdasarkan tingkat kesalahan 

10% sebagai berikut:
42

 

  
 

      
 

Keterangan:  

n: Jumlah Sampel Yang di hitung  

                                                             
40

 Suharsimi Arikunto, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006). Hlm. 

131 
41

 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, (Bandung: Alfabete, 

2016). Hlm 79 
42

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2019), Hlm. 143-144 
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N: Jumlah Populasi Yang ada  

e: Persentase Sampling eror, yang digunakan adalah 10% 

Maka, dapat dihitung sebagai berikut:  

n  
 

        
 

n  
   

          
 

n  
   

             
 

n 
   

    
 = 66,82 

n =67 

Berdasarakan hasil perhitungan tersebut didapatkan sampel responden 

sebanyak 67 tenaga pendidik.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik: 

1. Angket  

Angket adalah sejumlah pertanyaan secara tertulis kepada tenaga 

pendidik. Angket digunakan untuk mengetahui pengaruh implementasi 

perubahan kurikulum terhadap kompetensi professional tenaga pendidik di 

Sekolah SMK Negeri 2 Pekanbaru. Selain itu Anwar dalam Amirah 

mengatakan angket adalah sejumlah pertanyaan tentang data faktual atau 



39 

 

 

opini yang berkaitan dengan diri responden yang dianggap fakta dan 

kebenaran yang diketahui dan perlu dijawab.
43

 Angket dibuat dalam 

bentuk kalimat pertanyaan yang digolongkan ke dalam lima kategori 

berdasarkan skala likert. Pada penelitian ini pengambilan data diambil 

dengan sekala. Skala tersebut kemudian diberi skor berdasarkan model 

skala likert. 

Peneliti dapat menggunakan angket untuk mendapatkan data yang 

berhubungan dengan nilai, persepsi, kepercayaan, pemikiran, kepribadian 

dan perilaku dari responden. Angket merupakan teknik pengumpulan data 

yang efisien bila mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur dan 

tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
44

 Teknik angket ini penulis 

gunakan untuk mengumpulkan data tentang seberapa besar pengaruh 

pendidikan dan pelatihan guru terhadap tenaga pendidik. 

2. Dokumentasi  

Metode dokumentasi ialah instrument pengumpulan datanya 

disebut form pencatatan dokumen, adapun sumber datanya berupa catatan 

dan dokumen yang tersedia. Metode ini juga digunakan untuk memperoleh 

data tentang; Profil SMK Negeri 2 Pekanbaru, data guru, karyawan dan 

siswa SMK Negeri 2 Pekanbaru, dan data sarana dan prasarana SMK 

Negeri 2 Pekanbaru. 

 

                                                             
43

 Amirah Diniaty. Instrumen dalam Bimbingan dan Konseling. (Pekanbaru: CadasPress, 

2013), Hlm. 112 
44

 Op.Cit. Sugiyono, Hlm. 193 
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F. Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah ukuran yang menyatakan tingkat kebenaran suatu 

instrumen. Instrument yang valid mempunyai validitas yang tinggi, 

sedangkan yang kurang valid memiliki validitas yang rendah. Suatu 

instrument dikatakan valid jika dapat mengukur hal-hal yang dinginkan 

dan mengungkapkan data dari variabel-variabel yang diteliti secara tepat. 

Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukkan bahwa data yang 

terkumpul tidak menyimpang dari deskripsi validitas yang diharapkan. 

Artinya semakin mendekati nilai koefisien validitas dengan +1,00 maka 

instrument tersebut semakin efektif.
45

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas mengacu pada seberapa dapat dipercaya suatu 

pengukuran dengan 2 pilihan jawaban atau lebih, jika dikatakan dapat 

diandalkan dalam berbagai pengukuran mendapatkan hasil yang relatif 

sama dengan subjek yang sama atau menggunakan instrument yang 

berbeda dalam satu pengukuran diperoleh hasil yang relatif sama. Dalam 

penelitian pendidikan, nilai signifikan yang digunakan yaitu 0,01 atau 

0,05.
46

 

 

G. Teknik Analis Data 

Teknik analisis data menggunakan analisis data kuantitatif. Data 

kuantitatif dapat dianalisis dengan statistic deskriptif atau statistic infrensial 

                                                             
45

 Febrianawati Yusup, Uji Validitas Dan Relibialitas Instrumen Penelitian Kuantitatif 

Jurnal Tarbiyah, Jurnal Ilmiah Kependidikan (17-23) Vol. 7 No. 1. P-ISSN: 2088-6991 Januari-

Juni 2018 
46

 Ibid. 
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menggunakan rumus-rumus matematika terapan (statistic). Data yang telah 

diperoleh terlebih dahulu dicari persentase jawabannya pada item pertanyaan 

masing-masing variabel dengan rumus. 

Keterangan 

P : Angka Persentase 

F : Frekuensi Jawaban Responden 

N : Jumlah Frekuensi/individu 

Data yang telah di presentasikan kemudian direkapitulasi dan diberi 

kriteria sebagai berikut:  

Tablel III.1 

Rekapitulasi Dan Kategori Data 

 

No  Persentase Kategori 

1 81%-100% Sangat Baik 

2 61%-80% Baik 

3 41%-60% Cukup baik 

4 21%-40% Kurang Baik 

5 0%-20% Tidak Baik 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji kenormalan distribusi 

data pada variable tersebut normal atau tidak. penggunaan uji normalitas 

karena pada analisis statistic parametric, asumsi yang harus dimiliki oleh 

data adalah bahwa data yang ada terdistribusi secara normal.
47

 Penelitian 

ini menggunakan uji Kolmogorof-Smirnof  yang akan digunakan untuk 

menguji apakah variabel dari distribusi yang sama. 

                                                             
47

 Purbayu Budi Santoso dan Ashari, Analisis Statistik dengan Microsoft Excel dan SPSS, 

(Yogyakarta: Andi Offset, 2005) Hlm. 231 
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Hasil dari penelitian ini dikatakan berdistribusi normal dengan 

melihat table Kolmogorof-Semirnof. Jadi sebenarnya uji kolmogorof- 

semirnof adalah uji beda antara data yang diuji normalitasnya dengan data 

normal baku. Seperti pada uji beda biasa, jika signifikansi di bawah 0,05 

berarti terdapat perbedaan data yang signifikan, dan jika signifikansi di 

atas 0,05 maka tidak terjadi perbedaan yang signifikan. 

 Lebih lanjut, jika signifikansi dibawah 0,05 berarti data yang akan 

diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, 

berarti data tersebut tidak normal. 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui hubungan lineritas data 

antara variabel dalam pengujian statistic lebih lanjut. Uji linieritas 

dilakukan untuk mencari persamaan antara variabel (X) terhadap variable 

(Y) bisa dilihat dari garis regresi atau grafik. Kemudian diuji keterkaitan 

koefisien garis regresi serta linieritas garis regresi. Hipotesis yang di uji 

adalah: 

    : Distribusi yang diteliti tidak memiliki bentuk yang linear 

   : Distribusi yang diteliti mengikuti bentuk linear 

Jika probabilitas lebih besar dari 0,05    diterima dan    ditolak 

Jika probabilitas lebih kecil dari 0,05    ditolak dan    diterima 

3. Analisis Regresi Sederhana 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa tinggi pengaruh 

variable dependen terhadap variable independent, dan memprediksi 

apakah variable dependen berhubungan positif atau negative. 
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Secara umum persamaan regresi sederhana dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

       

Keterangan  

Y : Nilai yang diprediksi 

a : Harga konstanta 

b : Koefisien regrensi 

X : Nilai variable independent 

4. Uji Hipotesis 

Pengujian yang berikut adalah dengan menguji    (pengujian 

hipotesis), yaitu membandingkan    (tabel) untuk mengetahui taraf 

signifikan hipotesis tersebut yaitu dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika       maka    diterima dan    ditolak 

b. Jika       maka    ditolak dan    diterima 

Sedangkan untuk mengetahui implementasi perubahan kurikulum 

terhadap kompetensi profesional tenaga pendidik, dianalisis dengan 

menggunakan korelasi product moment persont dengan rumus: 

    
             

√[          ][         ]
 

Keterangan  

    : Angka indeks korelasi 

   : Number of cases 

    : Jumlah hasil perkiraan x dan y 

   : Hasil Nilai Independent 

  : Subjek dalam variable independent yang diprediksi 
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5. Pengaruh Implementasi Perubahan Kurikulum Terhadap Kompetensi 

Profesional Tenaga Pendidik 

Untuk mengetahui besarnya hubungan antara variable X terhadap 

variable Y, digunakan koefisien determinasi dengan rumus: 

           100% 

Keterangan  

KD : Koefisien Determinasi 

   : Nilai koefisien korelasi 

Data yang telah dipresentasikan kemudian diinpretasikan dengan 

kriteria sebagai berikut: 

Tabel III.2 

Tabel Kriteria Persentase r Product Moment 

Besar r Product Moment Interpretasi 

0.00-0.20 Korelasi dianggap sangat rendah 

0.20-0.40 Korelasi dianggap rendah 

0.40-0.60 Korelasi dianggap sedang 

0.60-0.80 Korelasi dianggap kuat 

0.80-0.100 Korelasi dianggap sangat kuat 

 

Untuk menganalisis data penulis menggunakan bantuan perangkat 

computer melalui program SPSS (Statistical Program Society Science) 

versi 24.0 for windows. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasrakan hasil analisis dan hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut yaitu pengujian hipotesis yang diperoleh 

menunjukkan bahwa berpengaruh antara implementasi perubahan kurikulum 

terhadap kompetensi tenaga pendidik di SMK Negeri 2 Pekanbaru. 

Sebagaimana hal ini dibuktikan dengan nilai nilai korelasi         (0,634) < 

       (0,236) pada tarif signifikan 5%. Dari hasil uji korelasi dapat diketahui 

nilai korelasi antara variabel implementasi perubahan kurikulum terhadap 

kompetensi profesional tenaga pendidik adalah sebesar 0,634. Dan 

berdasarkan perhitungan koefisien determinasi diperoleh nilai (R Square) 

sebesar 0,402. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependen adalah sebesar 40,2% yaitu sedang. Sedangkan 

sisanya adalah 59,8% (100% - 40,2%) dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa saran yang ingin peneliti 

sampaikan.  

1. Bagi kepala sekolah SMK Negeri 2 Pekanbaru, hendaknya selalu 

berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan menumbuhkan 

sifat sadar warga sekolah dalam proses implementasi perubahan 

kurikulum. 
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2. Bagi wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan tenaga pendidik SMK 

Negeri 2 Pekanbaru untuk tetap meningkatkan kualitas diri untuk 

menghadapi perubahan kurikulum 

3. Bagi sekolah perlu memperhatikan perubahan kurikulm agar perubahan 

yang ada dapat dijalankan dengan baik 

4. Bagi peneliti lain yang ingin mengkaji pokok permasalahan yang sama 

agar bisa menggunakannya  dan dapat menambah wawasan serta 

pengetahuan tentang implementasi perubahan kurikulum dan kompetensi 

profesional tenaga pendidik.  

5. Dengan segala keterbatasan yag ada pada peneliti ini tidaklah sempurna, 

sehingga diharapkan dapat menerima kritik dan saran yang membangun 

dari peneliti selanjutnya.  
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KUESIONER 

Pengaruh Implementasi Perubahan Kurikulum Terhadap Kompetensi 

Profesional Tenaga Pendidik Di SMK Negeri 2 Pekanbaru 

Bapak/ibu responden yang terhormat, 

Dalam rangka pengumpulan data untuk sebuah penelitian dan kepentingan 

ilmiah, saya mohon kesediaanya untuk menjawab dan mengisi beberapa 

pertanyaan dari kuesioner yang diberikan dibawah ini. Atas waktu yang bapak/ibu 

luangkan, saya ucapkan terimakasih. 

Daftar berikut berkaitan dengan identitas responden 

Nama   : 

Hari/Tanggal : 

Petujuk pengisian 

1. Jawablah setiap pertanyaan sesuai dengan pendapat anda. 

2. Pilihlah jawaban dengan menggunakan tanda check list ( ) pada salah satu 

jawaban yang paling sesuai menurut anda. Adapun makna altenatif 

jawaban tersebut sebagai berikut: 

STS : Sangat Tidak Setuju  (1) 

TS : Tidak Setuju   (2) 

N : Netral   (3) 

S : Setuju   (4) 

SS : Sangat Setuju  (5) 

  



 

 

 

A. Implementasi Perubahan Kurikulum 

No Pernyataan 
Alternatif 

STS TS N S SS 

1 Memenuhi keragaman potensi.      

2 Memenuihi kebutuhan perkembangan 

dan tahapan pembelajaran 
     

3 Memenuhi kepentingan peserta didik      

4 Memiliki kekhasan        

5 Sesuai dengan karakteristik satuan 

pendidikan 

     

6 Memiliki konteks sosial budaya dan 

lingkungan 

     

7 Memiliki konteks dunia kerja dan 

industri 

     

8 Memiliki karakteristik atau kekhususan 

peserta didik berkebutuhan khusus 

     

9 Memuat unsur informasi penting/utama      

10 Bahasa yang digunakan lugas, ringkas, 

dan mudah dipahami 

     

11 Dapat dipertanggungjawabkan      

12 Berbasis data dan aktua      

13 Melibatkan orang tua, organisasi, 

berbagai sentra, serta industri dan dunia 

kerja 

     

14 Dibawah koordinasi dan supervisi dinas 

pendidikan atau kantor kementerian  

     

 

  



 

 

 

B. Kompetensi Profesional Tenaga Pendidik 

No Pernyataan 
Alternatif 

STS TS N S SS 

1 Saya memahami bahan ajar dalam 

kurikulum 

     

2 Saya memahami struktur, konsep dan 

metodologi ilmu yang menjadi tempat 

pembelajaran materi 

     

3 Saya memahami konsep antar mata 

pelajaran terkait 

     

4 Saya menerapkan konsep sains dalam 

kehidupan sehari-hari 

     

5 Saya menguasai langkah-langkah 

penelitian pembelajaran 

     

6 Saya menguasai studi teoritis bahan ajar      

7 Saya memperdalam pengetahuan atau 

bahan ajar 
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TABULASI VARIABEL X 

 

NO 
PERUBAHAN KURIKULUM 

TOTAL 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 

1 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 62 

2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 

3 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 62 

4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 62 

5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 62 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

8 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 66 

9 5 5 4 2 5 4 5 3 4 4 4 4 4 4 57 

10 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 63 

11 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 55 

12 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 66 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

15 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 62 

16 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 62 

17 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 62 

18 4 4 4 3 4 3 5 5 5 5 5 4 5 4 60 

19 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 56 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

23 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

24 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 60 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 55 

26 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

27 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 55 

28 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 61 

29 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

30 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 55 

31 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 52 

32 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 63 

33 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 69 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 68 

35 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 57 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 67 



 

 

 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

38 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 61 

39 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 57 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

42 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 58 

43 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 59 

44 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 62 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

46 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 57 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

50 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 64 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

53 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 66 

54 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 58 

55 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 62 

56 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 53 

57 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 51 

58 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 58 

59 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 

60 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

61 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

62 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

63 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

64 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

65 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 

66 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

67 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 

 

 

  



 

 

 

TABULASI VARIABEL Y 

 

NO 
KOMPETENSI PROPESIONAL 

TOTAL 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 

1 5 4 4 4 4 4 5 30 

2 4 4 4 2 4 4 3 25 

3 5 4 4 4 4 4 5 30 

4 5 4 4 4 4 4 5 30 

5 5 4 4 4 4 4 5 30 

6 5 5 5 4 4 4 4 31 

7 4 4 4 4 4 4 4 28 

8 5 5 5 4 5 5 5 34 

9 4 4 4 4 4 4 4 28 

10 5 5 5 5 4 4 4 32 

11 4 4 3 4 3 3 4 25 

12 5 5 5 4 5 5 5 34 

13 4 4 4 3 4 4 4 27 

14 5 5 5 5 2 2 5 29 

15 4 4 4 4 4 4 4 28 

16 4 4 4 4 4 4 4 28 

17 4 4 4 4 4 4 4 28 

18 5 5 5 5 5 5 5 35 

19 5 4 4 4 4 4 5 30 

20 4 4 4 3 4 4 4 27 

21 4 4 4 4 4 4 4 28 

22 5 5 5 5 5 5 5 35 

23 4 4 4 4 4 4 4 28 

24 4 4 4 4 4 4 4 28 

25 4 4 4 4 4 4 4 28 

26 4 4 4 3 4 4 4 27 

27 4 4 4 4 4 4 4 28 

28 4 4 4 3 4 4 4 27 

29 4 4 4 3 4 4 4 27 

30 4 4 4 4 4 4 4 28 

31 4 4 4 3 3 4 4 26 

32 5 5 5 5 5 5 5 35 

33 5 5 5 5 5 5 5 35 

34 5 5 5 5 5 5 5 35 

35 5 5 5 4 5 5 5 34 

36 5 5 5 5 5 5 5 35 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

37 4 4 4 4 4 4 4 28 

38 5 5 5 5 4 4 4 32 

39 4 4 4 4 4 4 4 28 

40 4 4 4 4 4 4 4 28 

41 4 4 4 4 4 4 4 28 

42 4 4 4 4 4 4 4 28 

43 4 4 4 3 3 4 4 26 

44 5 5 5 4 4 4 4 31 

45 4 4 4 4 4 4 4 28 

46 4 4 4 3 4 4 4 27 

47 4 4 4 4 4 4 4 28 

48 4 4 4 4 4 4 4 28 

49 4 4 4 4 4 4 4 28 

50 4 4 4 3 5 4 4 28 

51 4 4 4 4 4 4 4 28 

52 4 4 4 4 4 4 4 28 

53 5 4 4 5 4 4 4 30 

54 4 4 4 4 4 4 4 28 

55 4 4 4 5 4 4 5 30 

56 4 3 4 4 4 3 4 26 

57 4 4 4 4 4 3 4 27 

58 5 4 4 4 4 4 4 29 

59 4 4 4 4 4 4 4 28 

60 4 4 4 5 4 4 4 29 

61 4 4 4 4 4 4 4 28 

62 4 4 4 4 4 4 4 28 

63 4 4 4 4 4 4 4 28 

64 5 5 4 4 4 4 4 30 

65 4 4 4 4 4 4 4 28 

66 4 4 4 4 4 4 4 28 

67 5 5 4 4 4 4 4 30 
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